BAB 1
PENDAHULUAN

Pada bab ini menjelaskan mengenai latar belakang pemilihan studi kasus
penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan dalam

penelitian, dan sistematika penulisan pada penelitian yang akan dilakukan.

1.1 Latar Belakang

Perencanaan merupakan suatu kondisi penting dalam mengestimasikan
sumber daya yang dibutuhkan untuk suatu proyek. Pentingnya dalam melakukan
perencanaan proyek yang baik tentu sudah disadari oleh beberapa pelaku bisnis di
berbagai bidang. Tidak terkecuali di ranah teknologi informasi dan komunikasi
(TIK), khususnya pada proyek pengembangan perangkat lunak (Dewi, 2017). Salah
satu penentu keberhasilan proyek pengembangan perangkat lunak adalah estimasi
biaya dan estimasi usaha yang merupakan aktivitas paling penting dalam proses
pengembangan perangkat lunak (Putri & Subriadi, 2019). Namun, dalam
melakukan estimasi terdapat dua permasalahan yang sering dihadapi yaitu over-
estimates dan under-estimates. Over-estimates (estimasi berlebihan) suatu kondisi
yang akan menyebabkan penambahan alokasi sumber daya dari yang semestinya
dibutuhkan. Sedangkan under-estimates (estimasi yang kurang) suatu kondisi yang
secara tidak langsung akan mengurangi kualitas dari produk yang dihasilkan karena
tidak sesuai dengan target standar yang telah ditentukan.

Dari kedua permasalahan tersebut, diperlukan kegiatan estimasi ukuran
dan usaha guna mengatur sumber daya proyek agar dapat berjalan tepat sesuai
dengan tujuan, tahapan dan target yang dikehendaki. Untuk melakukan estimasi
suatu proyek software perlu dilakukan langkah yang hati-hati sehingga keberhasilan
proyek dapat dicapai dengan tepat waktu, sesuai budget dan terpenuhinya standar
kualitas produk (Suharjito et al., 2006; Suhesti, 2017).

Keberhasilan dalam pengembangan proyek dipengaruhi oleh berbagai hal,
diantaranya dukungan eksekutif, keterlibatan pengguna dalam proyek, pengalaman

manager proyek, tujuan bisnis yang jelas, infrastruktur perangkat lunak,



penggunaan metodologi pengembangan yang formal, timing, scope proyek, dan
estimasi yang handal (Albrecht & Gaffney, 1983 dalam Adhitya et al., 2015).

Pada penelitian lainnya, faktor keberhasilan dari proyek pengembangan
perangkat lunak adalah keakurasian dari estimasi dan perencanaan aktivitas yang
akan dilakukan, estimasi waktu, biaya dan kualitasnya. Oleh sebab itu, tingkat
akurasi perhitungan dan penggunaan metode untuk menghitung ukuran dan usaha
yang tepat dalam proyek pengembangan perangkat lunak sangat diperlukan agar
hasil yang dicapai sesuai dengan yang diinginkan, yakni tepat waktu, sesuai biaya
dan terpenuhinya standar kualitas produk perangkat lunak (Rachmat & Saparudinn,
2017).

Dalam perkembangannya terdapat metode-metode yang telah digunakan

dalam estimasi ukuran dan usaha pengembangan perangkat lunak, antara lain:

1. Metode Function Point Analysis (FPA) dipublikasikan oleh Allan Albrecht
dari IBM pada tahun 1979 dan terus dikembangkan sampai saat ini oleh
IFPUG (International Function Point User Goup).

2. Use Case Points (UCP) diperkenalkan oleh Gustav Karner pada tahun 1993
yang merupakan pengembangan dari metode function point analysis.

3. COSMIC adalah singkatan dari Common Software Measurement
International Consortium dibentuk pada tahun 1998 oleh sekelompok ahli
pengukuran perangkat lunak dari Australia, Eropa dan Amerika Utara,
dengan tujuan mengembangkan metode baru untuk mengukur ukuran
perangkat lunak. Metode COSMIC adalah metode yang telah ditetapkan
menjadi standar internasional (ISO / IEC 19761).

4. Beberapa metode machine learning juga diadopsi dalam mengestimasi
ukuran perangkat lunak. Penelitian yang terkait adalah (Azzeh & Nassif,
2016), (Wen et al., 2012), (Sangwan & others, 2017), dan (Aljahdali et al.,
2015).

Dari beberapa metode yang telah disebutkan di atas, peneliti akan
melakukan estimasi ukuran dan usaha perangkat lunak dengan menggunakan
metode support vector regression berdasarkan kombinasi parameter function
points analysis, use case points dan COSMIC. Kombinasi parameter yang
dimaksud peneliti yakni mengkombinasikan variabel yang terdapat pada



metode function points analysis, use case points, dan COSMIC vyang
dimodelkan menggunakan metode SVR untuk mendapatkan nilai estimasi
usaha dengan tingkat keakurasian yang tepat. Peneliti menggunakan metode
support vector regression dikarenakan metode ini memiliki kemampuan
overffiting yang dapat menghasilkan performa yang bagus dalam melakukan
prediksi (Adiningtyas et al., 2015), serta menghasilkan tingkat keakurasian

dalam menghitung estimasi usaha sampai dengan 85% (Hidmi & Sakar, 2017).

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan di atas, didapatkan

rumusan masalah pada penelitian tugas akhir ini, yaitu:

“Apakah metode terbaik untuk mengestimasi ukuran dan usaha pada
pengembangan perangkat lunak?”

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian tugas
akhir ini adalah mengetahui metode terbaik untuk mengestimasikan ukuran dan

usaha pada pengembangan perangkat lunak.

1.4 Manfaat Penelitian
Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
berbagai pihak, sebagai berikut:
1. Bagi Penulis
Menambah pengetahuan dan wawasan yang lebih luas tentang estimasi ukuran
dan usaha pada pengembangan perangkat lunak.
2. Bagi Universitas dan Masyarakat
a. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan kajian terkait estimasi ukuran
dan usaha dalam pengembangan perangkat lunak.
b. Mengetahui perbandingan metode terbaik untuk mengestimasi ukuran dan

usaha pada pengembangan perangkat lunak.



c. Dapat dijadikan sebagai acuan untuk mengetahui ukuran dan usaha yang
selanjutnya dapat digunakan untuk didistribusikan pada biaya yang

dikeluarkan dalam pengembangan perangkat lunak.

1.5 Batasan Penelitian
Agar tidak meluasnya permasalahan yang akan dibahas, maka penulis

membatasi ruang lingkup dalam tugas akhir ini. Adapun asumsi yang digunakan

pada penelitian tugas akhir ini, diantaranya:

1. Data yang digunakan dalam penelitian merupakan data primer yang diperoleh
dari tugas akhir mata kuliah Estimasi Biaya Perangkat Lunak 2020.

2. Metode function points analysis yang digunakan adalah versi aslinya (Allan
Albrecht, 1979).

3. Metode use case points yang digunakan adalah versi penemunya (Gustav
Karner, 1993).

4. Metode COSMIC yang digunakan adalah versi 5.0 yang mengacu pada
ISO/IEC 19761:2011.

5. Metode estimasi ukuran dan usaha perangkat lunak menggunakan Support
Vector Regression (SVR).

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan pada penelitian ini dibagi menjadi lima bab
pembahasan, antara lain:
BAB 1 PENDAHULUAN

Pada bab ini menjelaskan mengenai latar belakang pemilihan studi kasus
penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan dalam

penelitian, dan sistematika penulisan pada penelitian yang akan dilakukan.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini diuraikan mengenai penelitian terdahulu yang digunakan
penulis dalam melakukan penelitian dengan tujuan untuk memberikan gambaran

umum terhadap penelitian yang akan dilakukan.



BAB 3 METODE PENELITIAN
Bab ini menjelaskan mengenai sumber data penelitian, metode dan
tahapan yang menjadi panduan penulis dalam melakukan pengerjaan tugas akhir

agar dapat berjalan secara terarah dan sistematis.

BAB 4 HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Bab ini menjelaskan tentang hasil pengolahan data beserta pembahasan

yang telah dilakukan penulis.

BAB 5 PENUTUP
Bab ini berisi penjelasan tantang kesimpulan dan saran untuk penelitian di
masa yang akan datang, sehingga diharapkan penelitian ini dapat berkembang di

kemudian hari.



